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Abstract. The purpose of this study was to determine the source and use of working capital for the Ruwa Jurai 

Employee Cooperative of the Padang Pelawi Business Group PT. Perkebunan Nusantara VII Bengkulu. Data 

collection methods used are documentation and interviews, data collection documentation in the form of financial 

reports obtained from documents and records and records relating to working capital, as well as conducting 

interviews related to research on the source and use of working capital to Cooperative management Employees 

of Ruwa Jurai Padang Pelawi Business Group PT. Perkebunan Nusantara VII Bengkulu The results of the study 

are known about the source and use of working capital at the Ruwa Jurai Employee Cooperative of the Padang 

Pelawi Business Group PT. Perkebunan Nusantara VII. In 2020 showed an increase in working capital of 

Rp.962,531,524, - which is the difference from the source of working capital Rp.1,192,849,864, and the use of 

working capital Rp.230,318,340. 2021 showed a decrease in working capital of Rp.61,802,878. - which is the 

difference from the source of working capital Rp.90,441,490, and the amount of working capital use of 

Rp.152,244,368. In 2022 there was an increase in working capital of Rp. 437,195,081., - which is the difference 

from the working capital source of Rp. 487,171,557 and total working capital usage of Rp. 49,976,476 .- 2023 

showed an increase in working capital by Rp. 228,546,596., - which is the difference from the source of working 

capital in the amount of Rp. 447,552,049, - and the total use of working capital is Rp. 248,869,281, - The largest 

increase in working capital was in 2020 amounting to Rp. 962,531,524, - which was caused by the withdrawal of 

other assets amounting to Rp.1,141,527,310. In 2021 there was a decrease in working capital by Rp.61,802,878, 

- after that in 2022 and 2023 there was an increase in working capital again. 
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Abstrak. Tujuan Penelitian ini adalah untuk mengetahui sumber dan penggunaan modal kerja Koperasi Karyawan 

Ruwa Jurai Kelompok  Usaha Padang Pelawi PT. Perkebunan Nusantara VII Bengkulu. Metode pengumpulan 

data yang digunakan adalah dokumentasi dan wawancara, pengumpulan data dokumentasi berupa laporan 

keuangan yang diperoleh dari dokumen-dokumen dan catatan-catatan serta arsip yang berhubungan dengan modal 

kerja, serta melakukan wawancara yang terkait dengan penelitian . Hasil penelitian diketahui tentang sumber dan 

penggunaan modal kerja pada Koperasi Karyawan Ruwa Jurai Kelompok Usaha Padang Pelawi PT. Perkebunan 

Nusantara VII. Pada tahun 2020 menunjukkan kenaikan modal kerja Rp.962.531.524,- yang merupakan selisih 

dari sumber modal kerja Rp.1.192.849.864,-  dan penggunaan modal kerja Rp.230.318.340,-.  Tahun 2021 

menunjukkan adanya  penurunan  modal kerja Rp.61,802,878.,- yang merupakan selisih dari sumber modal kerja 

Rp.90,441,490,-  dan jumlah penggunaan modal kerja Rp.152,244,368. Tahun 2022 menunjukkan adanya 

kenaikan  modal kerja Rp. 437.195.081.,- yang merupakan selisih dari sumber modal kerja Rp. 487,171,557,-  dan 

jumlah penggunaan modal kerja Rp. 49,976,476 .- Tahun 2023 menunjukkan adanya kenaikan  modal kerja 

sebesar Rp. 228.546.596.,- yang merupakan selisih dari sumber modal kerja sebesar Rp. 447,552,049,-  dan jumlah 

penggunaan modal kerja sebesar Rp. 248,869,281,- Kenaikan modal kerja paling besar adalah pada tahun 2020 

yaitu sebesar Rp. 962.531.524,- yang disebabkan karena adanya penarikan aktiva lain-lain sebesar 

Rp.1.141.527.310,-. Pada tahun 2021 menunjukkan adanya  penurunan  modal kerja sebesar Rp.61,802,878.,- 

setelah itu tahun 2022 dan 2023 mengalami kenaikan modal kerja kembali.. 
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1. LATAR BELAKANG 

Menurut Undang-Undang RI Tahun 2012 tentang perkoperasian didalamnya 

disebutkan bahwa jenis-jenis koperasi didasarkan pada kesamaan kegiatan usaha dan atau 

kepentingan ekonomi anggota, terdiri atas koperasi konsumen, produsen, jasa dan simpan 

pinjam. Untuk mengetahui perkembangan kegiatan usaha Koperasi, salah satu teknik yang 

dipergunakan adalah Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja, analisis tersebut dibuat 

karena merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi aktivitas koperasi, karena 

kegiatan usaha Koperasi tidak terlepas dari permodalan yang dapat berupa simpanan anggota 

yaitu simpanan pokok, wajib dan sukarela.  

Dalam menjalankan usaha koperasi banyak diantaranya tidak mampu 

mempertahankan kelangsungan usaha Koperasi, karena kurangnya kemampuan pengurus 

dalam mengelola kegiatan usaha Koperasi terutama yang berhubungan dengan komponen 

modal kerja, apabila terdapat kekeliruan maka akan terjadi kesulitan dalam melaksanakan 

kegiatan usaha yang dapat menyebabkan keuntungan atau Sisa Hasil Usaha yang diperoleh 

tidak sesuai dengan yang dianggarkan bahkan kegiatan usaha dapat berhenti sama sekali. 

Sehingga dengan adanya analisis atas sumber dan penggunaan modal kerja koperasi dapat 

diketahui perkembangan Koperasi pada saat ini. Dari informasi ini dapat ditentukan program 

apa yang harus dibuat dan langkah apa yang harus diambil untuk mengatasinya.    

Setiap akhir tahun pengurus membuat laporan keuangan dalam bentuk neraca dan 

laporan sisa hasil usaha yang akan disampaikan pada Rapat Anggota Tahunan, laporan 

keuangan tersebut belum dilengkapi dengan analisa laporan keuangan sehingga anggota 

hanya mengetahui perkembangan keuangan saja. Salah satu item yang perlu dianalisis adalah 

perkembangan modal kerja, untuk mengetahui perubahan modal kerja koperasi, maka 

laporan keuangan harus dianalis dengan analisis sumber dan penggunaan modal kerja. 

Sehingga dapat diketahui dari mana modal kerja tersebut bertambah dan untuk apa modal 

tersebut digunakan. Menyadari pentingnya menganalisa modal kerja dalam mengetahui 

sumber dan penggunaannya, maka penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini  

 

2. KAJIAN TEORITIS 

Modal Kerja  

Manajemen modal kerja merupakan salah satu hal penting dalam suatu perusahaan atau 

koperasi, karena memiliki peran untuk memenuhi keperluan anggaran dalam menjalankan 

kegiatan operasional suatu perusahaan atau koperasi. Berikut pengertian modal kerja menurut 

Kasmir (2016:250 ) adalah “Modal yang digunakan untuk melakukan kegiatan operasi 
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perusahaan. Modal kerja juga dapat diartikan sebagai investasi yang ditanamkan dalam aktiva 

lancar atau aktiva jangka pendek separti kas, surat berharga, piutang, persediaan dan aktiva 

lancar lainya.”  

 

Analisis Laporan Keuangan 

Menurut Munawir (2010:35), analisis laporan keuangan adalah analisis laporan 

keuangan yang terdiri dari penelaahan atau mempelajari dari pada hubungan dan tendensi atau 

kecendrungan (trend) untuk menentukan posisi keuangan dan hasil operasi serta perkembangan 

perusahaan yang bersangkutan. Berdasarkan penjelasan tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

analisis laporan keuangan merupakan proses untuk mempelajari data-data keuangan agar dapat 

diapahami dengan mudah untuk mengehtahui posisi keuangan, sehingga anlisis laporan 

keuangan dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan bagi pihak-pihak yang 

berkepentingan dan juga dalam melakukan analisisnya tidak akan lepas dari peranan rasio-rasio 

laporan keuangan, dengan melakukan analisis terhadap rasio-rasio keuangan akan dapat 

menentukan suatu keputusan yang akan diambil.   

 

Sumber dan Peggunaan Modal Kerja 

Menurut Munawir (2010:113), analisis sumber dan penggunaan modal kerja adalah 

 alat analisis keuangan yang sangat penting bagi financial manager ataupun para  calon 

kreditur atau bagi bank dalam menilai permintaan kredit yang diajakukan  kepadanya. 

 Dengan analisis tersebut dapat diketahui bagaimana koperasi mengelola atau 

menggunakan 

 dana yang dimilikinya. Sedangkan menurut Sujarweni (2016:170), menjelaskan 

analisis sumber dan penggunaan modal kerja merupakan analisis terhadap laporan keuangan 

yang bertujuan untuk memperoleh informasi tentang modal kerja perusahaan. Terdapat tujuan 

analisis sumber dan penggunaan modal kerja koperasi menurut Sudarsono dan Edilius 

(2010:193), adalah untuk mengetahui bagaimana dana dipergunakan dan bagaimana memenuhi 

kebutuhan dana tersebut.  

Analisis tentang sumber dan penggunaan modal kerja akan memberi gambaran tentang 

bagaimana manajemen mengelola perputaran atau sirkulasi modal kerja selain itu dapat 

dijadikan sebagai alat dalam pengambilan keputusan untuk meningkatkan investasi baik dalam 

bentuk penanaman modal kepihak lain ataupun dalam bentuk aktiva. Pada penelitian ini lebih 

difokus pada investasi jangka panjang dalam bentuk penambahan aktiva tetap  Jumingan 

(2017:107).  
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Koperasi  

Koperasi adalah badan usaha yang dimiliki dan dijalankan oleh anggotanya untuk 

memenuhi kebutuhan bersama di bidang ekonomi, sosial dan budaya. Sedangkan menurut 

Rudianto (2010:3) Koperasi yakni merupakan perkumpulan orang yang dengan sukarela 

bergabung untuk berjuang meningkatkan kesejahteraan ekonomi mereka yang dengan melalui 

pembentukan sebuah badan usaha yang dikelola secara demokratis. Bidang usaha koperasi 

mencerminkan jenis produk yang dijual kepada masyarakat dan para anggotanya. Berdasarkan 

bidang usaha ini dan jenis anggotanya, menurut Rudianto (2010;5) 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilakukan terhadap laporan keuangan (laporan neraca) Koperasi 

Karyawan (Kopkar) Ruwa Jurai Kelompok Usaha Padang Pelawi PT. Perkebunan Nusantara 

(PTPN) VII Bengkulu Tahun 2020 – 2023. Menggunakan teknik pengumpulan data 

dokumentasi dan wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah penelitian sistematis, 

terstruktur, dan terarah dari awal sampai akhir penelitian dan penelitian ini cenderung 

menggunakan analisis numerik. 

Analisis penelitian ini menggunakan laporan keuangan selama 4 (empat) priode tahun 

2020-2023 akan dianalisis sumber dan penggunaan modal kerja yang berdasarkan neraca 

perbandingan, akan menunjukan perubahan yang terjadi untuk setiap jenis atau modal kerja 

perubahan masing-masing pos aktiva lancar dan hutang lancar serta perubahan modal kerja. 

Kemudian disusun laporan sumber dan penggunaan modal kerja dimana dalam hal ini dengan 

mengelompokkan unsur-unsur laporan keuangan yang dapat memperbesar, tetap  atau 

memperkecil modal kerja akan diketahui mengalami kenaikan, tetap atau penurunan modal 

kerja selama periode tersebut.  
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4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Tahun 2020 

a. Laporan Perubahan Modal Kerja Koperasi Karyawan Ruwa Jurai Kelompok Usaha 

Padang Pelawi PT. Perkebunan Nusantara VII tahun 2020. 

 
Dari laporan perubahan modal kerja diatas, apabila ditinjau dari naik atau turunnya 

jumlah modal kerja, maka pada tahun 2020 terjadi kenaikan  modal kerja sebesar 

Rp.962,531,524. Kenaikan modal kerja tersebut jika dilihat dari perubahan aktiva lancar dan 

kewajiban lancar diketahui bahwa kenaikan aktiva lancar lebih tinggi dari kenaikan hutang 

jangka pendek dan penurunan hutang jangka pendek lebih besar dibandingkan dengan 

penurunan aktiva lancar. 

 

b. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal kerja  

 
Dari analisis diatas diketahui sumber modal kerja terbesar dari Aktiva lain-lain  yang 

berupa pendapatan yang masih harus diterima, cadangan koperassi dll sebesar 

Rp.1.141.527.310,- yang merupakan sumber modal kerja sedangkan penggunaan modal kerja 

terbesar adanya penurunan sisa hasil usaha pada tahun 2020 dibandingkan dengan shu tahun 

2019 sebesar Rp.196,165.089,- karena adanya penurunan pendapatan dari usaha jasa borong. 
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c. Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

Modal kerja Merupakan selisih anara aktiva lancar dan Kewajiban lancar seperti laporan 

perubahan modal kerja. Pada laporan tersebut diketahui bahwa modal kerja naik dan untuk 

mengetahui sumber kenaikan modal kerja akan dianalisis dengan sumber dan penggunaan 

modal kerja seperti dibawah ini. 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2020 terjadi kenaikan modal kerja 

sebesar  Rp. 962.531.524,- penarikan investasi lain-lain sebesar Rp. 1.141.527.310,- 

merupakan jurnal koreksi pembukuan dari rekening aktiva lain-lain yang berupa pendapatan 

yang masih harus diterima, cadangan koperasi dll dan kenaikan simpanan wajib tahun 2020 

sebesar Rp. 25.611.202,- 

 

Tahun 2021 

a. Laporan Perubahan Modal kerja 2021 

 
Dari laporan perubahan modal kerja diatas, apabila ditinjau dari naik atau turunnya 

jumlah modal kerja, maka pada tahun 2021 terjadi penurunan modal kerja sebesar Rp. 

61,802,878.  Penurunan modal kerja tersebut jika dilihat dari perubahan aktiva lancar dan 

kewajiban lancar diketahui bahwa kenaikan aktiva lancar lebih tinggi dari kenaikan hutang 

jangka pendek dan penurunan hutang jangka pendek lebih kecil dibandingkan dengan 

penurunan aktiva lancar. 

 

b. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja  

 

Dari analisis diatas diketahui sumber modal kerja terbesar dari adanya kenaikan sisa 

hasil usaha dibandingkan shu tahun 2020 sebesar Rp. 40.798.862,- karena adanya kenaikan 
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jasa borong, sedangkan penggunaan modal kerja terbesar adanya kenaikan penggunaan dana 

cadangan dibanding tahun 2020 sebesar Rp. 150.144.386. 

 

 

d. Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

Modal kerja Merupakan selisih anara aktiva lancar dan Kewajiban lancar seperti 

laporan perubahan modal kerja. Pada laporan tersebut diketahui bahwa modal kerja naik dan 

untuk mengetahui sumber penurunan modal kerja akan dianalisis dengan sumber dan 

penggunaan modal kerja seperti dibawah ini  

 

Dari  diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2021 terjadi penurunan modal kerja 

sebesar  Rp.61.802.878,-, investaris sebesar RP. 2.100.000,- penggunaan dana cadangan 

Rp.150.144.368,-, kanaikan simpanan wajib Rp.28.850.443,-, kenaikan dan Sisa Hasil Usaha 

tahun 2021 sebesar Rp. 40.798.862,-   

 

Tahun 2022 

a. Laporan Perubahan Modal kerja 

 

Dari laporan perubahan modal kerja diatas, apabila ditinjau dari naik atau turunnya 

jumlah modal kerja, maka pada tahun 2022 terjadi kenaikan modal kerja sebesar Rp. 

437.195.081,-. Kenaikan modal kerja tersebut jika dilihat dari perubahan aktiva lancar dan 

kewajiban lancar diketahui bahwa kenaikan aktiva lancar lebih tinggi dari kenaikan hutang 

jangka pendek dan penurunan hutang jangka pendek lebih kecil dibandingkan dengan 

penurunan aktiva lancar. 
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b. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja  

Dari laporan neraca tahun 2021 dan 2022, akan dianalisis laporan sumber dan 

penggunaan modal kerja seperti perhitungan dibawah ini : 

 
Dari analisis di atas diketahui penggunaan dana untuk inventaris kantor dan komputer 

sebesar Rp. 12.700.000,- dan penambahan aktiva lain-lain sebesar Rp.32.391.592,-, untuk 

simpanan pokok dan wajib ada penurunan karena adanya pengurangan jumlah anggota Kopkar 

yaitu mutasi dan pensiun. 

 

c. Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja 

 

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2022 terjadi kenaikan modal kerja 

sebesar  Rp.437.195.081,- karena adanya kenaikan dana cadangan sebesar RP. 222.401.696,- - 

kenaikan dan Sisa Hasil Usaha tahun 2022 sebesar Rp.238.020.071.   

 

Tahun 2023 

a. Laporan Perubahan Modal kerja 

 

Dari laporan perubahan modal kerja diatas, apabila ditinjau dari naik atau turunnya 

jumlah modal kerja, maka pada tahun 2023 terjadi kenaikan modal kerja sebesar 

Rp.228.546.596,-. Kenaikan modal kerja tersebut jika dilihat dari perubahan aktiva lancar dan 
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kewajiban lancar diketahui bahwa kenaikan aktiva lancar lebih tinggi dari kenaikan hutang 

jangka pendek dan penurunan aktiva lancar lebih besar dibandingkan dengan penurunan hutang 

jangka pendek.. 

b. Analisis Sumber dan Penggunaan Modal Kerja  

 

Dari analisis di atas diketahui penggunaan dana untuk mesin dan instalasi sebesar 

Rp.4.500.000,-, investasi kantor dan komputer sebesar Rp. 22.968.000,- dan kenaikan dana 

cadangan dan SHU.  

 

c. Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Kerja. 

 
Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2023 terjadi kenaikan modal kerja 

sebesar Rp.228.546.596,- penambahan investasi kantor sebesar RP. 22.968.000,-, penambahan 

aktiva lain-lain sebesar Rp. 221.401.281,- dakenaikan dana cadangan Rp.313.489.526,-, 

kanaikan simpanan wajib Rp.6.755.774,- kenaikan dan Sisa Hasil Usaha tahun 2023 sebesar 

Rp. 127.256.749,- 

 

Pembahasan  

Analisis sumber dan penggunaan modal kerja merupakan alat analisa finansial yang 

sangat penting disamping alat analisa lainnya. Penyusunan analisa sumber dan penggunaan 

modal kerja dalam artian modal kerja atau statement of courses and uses of working capital, 

dimaksudkan sebagai modal kerja netto. Modal kerja netto, yaitu selisish antara current asset 

(aktiva lancar dengan current liabilities (hutang lancar). Tujuan dari analisa sumber dan 

penggunaan modal kerja adalah untuk mengetahui bagaimana dana digunakan dan 

dibelanjakan. Sebagai langkah awal untuk memudahkan penyususnaan analisa sumber dan 

penggunaan modal kerja menyusun work sheet yang disusun atas dasar dua neraca dari dua 

saat waktu. Laporan tersebut menggambarkan perubahan dari masing-masing elemen neraca  
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anatar dua periode dan setisp perubahan elemen tersebut mencerminkan adanya sumber dan 

penggunaan modal kerja. Sumber modal kerja adalah pos-pos yang menaikan jumlah uang kas 

sedangkan penggunab modal kerja adalah pos-pos yang menurunkan jumlah uang kas.  

Sebelum menyusun analisis sumber dan penggunaan modal kerja terlebih dahulu akan 

disusun laporan perubahan modal kerja yang akan disusun berdasarkan neraca selama dua 

periode dapat dilihat pada lampiran 1. Laporan Perubahan Modal Koperasi Karyawan Ruwa 

Jurai Kelompok Usaha Padang Pelawi PT. Perkebunan Nusantara VII tahun 2019 s/d 2023 dan 

lampiran 2. Laporan Sumber dan Penggunaan Modal Koperasi Karyawan Ruwa Jurai 

Kelompok Usaha Padang Pelawi PT. Perkebunan Nusantara VII tahun 2019 s/d 2023. 

Dari laporan sumber dan penggunanan modal kerja akan diketahui kenaikan atau 

penurunan dari sumber dan penggunanan modal kerja, dapat dilihat pada grafik sebagai berikut 

: 

 

Tahun 2020 

a. Sumber modal kerja  

Adapun sumber modal kerja tahun 2020 adalah sebagai berikut  

1. Depresiasi akumulasi penyusutan) aktiva tetap mengalami kenaikan sebesar Rp. 

25.711.352,- , hal ini terlihat dari neraca bahwa akumulasi penyusutan tahun 2019 sebesar 

Rp. 268,957,055,-  dan akumulasi penyusutan tahun 2020 sebesar Rp,   294,668,407,- 

adanya kenaikan sumber modal kerja.  

2. Aktiva lain-lain pada tahun 2020 ada penarikan  aktiva lain-lain sebesar Rp. 

1,141,527,310,- ,sehingga terdapat kenaikan sumber modal kerja sebesar Rp. 

1,141,527,310,- 

3. Simpanan wajib anggota  ada kenaikan sebesar Rp. 25.611.202,- merupakan kewajiban 

anggota untuk membayar iuran wajib anggota yang menjadi sumber modal kerja. 
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b. Penggunaan modal kerja 

Penggunaan modal kerja dapat terjadi karena adanya penambahan   pada aktiva  dan 

pembelian aktiva tetap, selain itu adanya penggunaan modal kerja juga dapat dilihat 

berkurangnya modal  yaitu berkurangnya dana cadangan dan SHU. 

Adapun penggunaan modal kerja tahun 2020  diantaranya adalah ; 

1) Kenaikan investasi pada tahun 2020 sebesar Rp.27.670.000,- merupakan kenaikan 

investasi berupa pembelian AC untuk kantor, Rak, LCD, printer dan laptop. 

2) Penggunaan dana cadangan pada tahun 2020 sebesar Rp.6.083.251. 

3) Penurunan sisa hasil usaha sebesar Rp. 196.165.089,- adanya  pengurangan pendapatan 

jasa pekerjaan borongan. 

Dari analisis sumber dan penggunaan modal kerja tahun 2020 menunjukkan adanya  

kenaikan modal kerja sebesar Rp. 962.531.524,- yang merupakan selisih dari sumber modal 

kerja sebesar Rp.1.192.849.864,- dan penggunaan modal kerja sebesar Rp.230.318.340,- . 

 

Tahun 2021 

a. Sumber Modal Kerja 

Adapun sumber modal kerja tahun 2021 adalah sebagai berikut: 

1. Depresiasi (akumulasi penyusutan) aktiva tetap mengalami kenaikan sebesar Rp. 

20.792.185,- ,hal ini terlihat dari neraca bahwa akumulasi penyusutan tahun 2020 sebesar 

Rp. 294.668.407,- dan akumulasi penyusutan tahun 2021 sebesar Rp,  315.460.592 

2. Simpanan wajib anggota  ada kenaikan sebesar Rp. 25.611.202,- merupakan kewajiban 

anggota untuk membayar iuran wajib anggota yang menjadi sumber modal kerja,- 

adanya kenaikan sumber modal kerja. 

3. Kenaikan sisa hasil usaha sebesar Rp. 40,798,862,- adanya  kenaikan pendapatan jasa 

toko dan  pekerjaan jasa borong. 

 

Penggunaan Modal Kerja 

1) Kenaikan  investasi pada tahun 2021 sebesar Rp. 2.100.000,- merupakan kenaikan 

investasi berupa pembelian peralatan kantor. 

2) Adanya penggunaan dan cadangan sebesar Rp.150,144,368,- 

Dari analisis sumber dan penggunaan modal kerja tahun 2021 menunjukkan adanya  

penurunan  modal kerja sebesar Rp.61,802,878.,- yang merupakan selisih dari sumber modal 

kerja sebesar Rp.90,441,490,-  dan jumlah penggunaan modal kerja sebesar Rp.152,244,368. 
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Tahun 2022 

a. Sumber Modal Kerja  

Adapun sumber modal kerja tahun 2022 adalah sebagai berikut:  

1) Depresiasi (akumulasi penyusutan) aktiva tetap mengalami kenaikan sebesar Rp. 

26.749.789,- , hal ini terlihat dari neraca bahwa akumulasi penyusutan tahun 2022 

sebesar Rp. 342.210.789,-  dan akumulasi penyusutan tahun 2021 sebesar Rp,  

315.460.592 

2) Dana cadangan ada kenaikan pada tahun 2022 sebesar Rp. 222.401.696,-Dana cadangan 

tahun 2021 sebesar Rp. 2.105,568.650 dan pada tahun 2022 sebesar Rp.2.327.970.346- 

adanya kenaikan dana cadangan ini merupakan kenaikan sumber modal kerja. 

3) Kenaikan sisa hasil usaha sebesar Rp. 238.020.070,- adanya  kenaikan pendapatan jasa 

toko dan  pekerjaan jasa borong dll. 

 

b. Penggunaan Modal Kerja 

1) Kenaikan Kenaikan investasi pada tahun 2022 sebesar Rp.12.700.000,-merupakan 

kenaikan investasi berupa pembelian peralatan kantor. 

2) Aktiva lain-lain ada kenaikan pada tahun 2022 sebesar Rp.32.391.592- 

3) Simpanan pokok anggota  adanya penurunan sebesar Rp.310.000,- merupakan 

pengunanan untuk pengembalian simpanan pokok anggota yang mutasi ke unit lain dan 

anggota yang pensiun selama tahun 2022. 

4) Simpanan wajib anggota juga mengalami penurunan pada tahun 2022 sebesar Rp. 

4.574.974,- merupakan pengunanan untuk pengembalian simpanan wajib anggota yang 

mutasi ke unit lain dan anggota yang pensiun selama tahun 2022. 

Dari analisis sumber dan penggunaan modal kerja tahun 2022                                                                                                  

modal kerja sebesar Rp. 437.195.081.,- yang merupakan selisih dari sumber modal kerja 

sebesar Rp. 487,171,557,-  dan jumlah penggunaan modal kerja sebesar Rp. 49,976,476  

 

Tahun 2023 

a. Sumber Modal Kerja 

Adapun sumber modal kerja tahun 2023 adalah sebagai berikut: 

1) Depresiasi (akumulasi penyusutan) aktiva tetap mengalami kenaikan sebesar 

Rp.29.863.828 ,hal ini terlihat dari neraca bahwa akumulasi penyusutan tahun 2023 

sebesar Rp. 372.074.209,- dan akumulasi penyusutan tahun 2022 sebesar Rp,  

342.210.381 
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2) Simpanan pokok anggota  ada kenaikan sebesar Rp.50.000,- merupakan adanya 

penambahan anggota baru yang membayar simpanan pokok anggota yang menjadi 

sumber modal kerja yang menyebabkan adanya kenaikan sumber modal kerja. 

3) Simpanan wajib anggota  ada kenaikan sebesar Rp. 6.755.774,- merupakan kewajiban 

anggota untuk membayar iuran wajib anggota yang menjadi sumber modal kerja yang 

menyebabkan  adanya kenaikan sumber modal kerja. 

4) Dana cadangan ada kenaikan pada tahun 2023 sebesar Rp. 313.489.526,-Dana cadangan 

tahun 2023 sebesar Rp. 2.641.459.872,- dan pada tahun 2022 sebesar Rp.2.327.970.346- 

adanya kenaikan dana cadangan ini merupakan kenaikan sumber modal kerja. 

5) Kenaikan sisa hasil usaha sebesar Rp. 127.256.748,- adanya  kenaikan pendapatan jasa 

toko dan  pekerjaan jasa borong dll 

 

Penggunaan Modal Kerja 

1) Kenaikan investasi pada tahun 2023 sebesar Rp.4.500.000,-merupakan kenaikan 

investasi berupa pembelian peralatan kantor. 

2) Aktiva lain-lain ada kenaikan pada tahun 2023 sebesar Rp.22.968.000,-  

Dari analisis sumber dan penggunaan modal kerja tahun 2023 menunjukkan adanya 

kenaikan  modal kerja sebesar Rp. Rp.228.546.596.,- yang merupakan selisih dari sumber 

modal kerja sebesar Rp. 447,552,049,-  dan jumlah penggunaan modal kerja sebesar Rp. 

248,869,281. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Keseimpulan 

Pada tahun 2020 Koperasi Karyawan Ruwa Jurai Kelompok Usaha Padang Pelawi PT. 

Perkebunan Nusantara VII menunjukkan adanya kenaikan modal kerja sebesar Rp. 

962.531.524,-. Pada tahun 2021 adanya  penurunan  modal kerja sebesar Rp. 61,802,878.,- 

Pada tahun 2022  mengalami kenaikan  modal kerja sebesar Rp. 437.195.081.,- Pada tahun 

2023 terjadi kenaikan  modal kerja sebesar Rp. 228.546.596.,-  

Kenaikan modal kerja paling besar adalah pada tahun 2020 yaitu sebesar Rp. 

962.531.524,- yang disebabkan karena adanya penarikan aktiva lain-lain sebesar 

Rp.1.141.527.310,-. Pada tahun 2021 menunjukkan adanya  penurunan  modal kerja sebesar 

Rp.61,802,878.,- setelah itu tahun 2022 dan 2023 mengalami keniakan modal kerja kembali. 
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Saran 

Saran dalam penelitian ini yaitu Laporan analisis sumber dan penggunaan modal kerja 

merupakan salah satu laporan yang sangat penting, karena tidak semua pengurus memiliki 

kemampuan dalam membuat anlisis  laporan keuangan, maka sebaiknya diadakan pelatihan 

bagi pengurus Koperasi Karyawan Ruwa Jurai Kelompok Usaha Padang Pelawi PT. 

Perkebunan Nusantara VII.  Modal kerja telah dikelola dengan baik yang ditunjukkan dari 

kenaikan modal pada tahun 2020, 2022 dan 2023, kenaikan modal kerja ini agar menjadi 

perhatian pengurus untuk dapat tetap mempertahankan kenaikan modal kerja, dengan 

mengupayakan agar sumber modal kerja lebih besar dari penggunaannya. 
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